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BAB 6 

KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada pertambangan PT. X 

menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Pencegahan kecelakaan kerja dikerjakan dengan cara melakukan eliminasi 

terhadap level risiko tertinggi pada stasiun kerja yang ditemukan dan 

dilanjutkan dengan membuat alternatif pengendalian kecelakaan kerja 

dengan metode Job Safety Analysis (JSA) yang menghasilkan bentuk 

pengendalian dalam teknis dan pengendalian secara manajemen. 

b. Usulan perbaikan dalam upaya pengendalian kecelakaan kerja diberikan 

dalam bentuk desain stasiun kerja penyedotan pasir yang aman, pemasangan 

rambu-rambu keselamatan kerja, pengadaan atribut pelindung diri, dan usulan 

manajemen dalam bentuk kegiatan pelatihan keselamatan kerja.  

6.2. Saran 

Perusahaan pertambangan PT. X dapat menerapkan usulan perbaikan yang telah 

dirancang untuk memperbaiki sistem keselamatan kerja pada kegiatan 

operasional tambang, disertai tindakan manajemen yang sesuai dengan kaidah 

K3.  
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Interrelationship Diagram 

Pekerja dan operator percaya 
pada skill dan kemampuan yang 

mereka miliki

Operator dan pekerja mengalami 
kecelakaan kerja serta kendala 

dalam akses pekerjaan

Pekerja sudah terbiasa bekerja tanpa 
menggunakan atribut APD

Atribut APD dirasa menghambat kinerja 
pekerja

Pekerja tidak menerapkan peraturan 
keselamatan kerja dan mematuhi 

prosedur keselamatan kerja

Pekerja tidak ingin menggunakan 
atribut APD

Pengelola belum mengelola 
keselamatan kerja secara ideal

Belum dilakukan evaluasi mengenai 
keamanan kerja

Tidak ada petugas yang 
mengawasi bagian keamanan 

kerja

Belum ada peraturan tetap serta 
sanksi bagi pelanggaran yang 

dilakukan

 

Lampiran 2  

Instrumen penelitian 

 

Lampiran 2 

Dokumentasi 

Lengkap Kurang Lengkap Belum Ada

1 Daftar pertanyaan observasi

2 Surat perizinan observasi

3 Peralatan dokumentasi

4 Perlengkapan jurnalistik

5 Alat tulis

..

..

..

..

n

Status (√)
No. Keperluan yang harus dibawa Catatan

Catatan Penelitian
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